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Abstract. This study aimed to analyze the effect of cow manure application and coconut water soaking duration

on the growth of bougainvillea cuttings (Bougainvillea sp.). The experiment was arranged using a factorial
Randomized Block Design (RBD) consisting of two factors with three replications. The first factor was the dosage
of cow manure, consisting of Po= 0 g (control), P; = 50 g, P> = 100 g, and P; = 150 g. The second factor was
the duration of coconut water soaking, consisting of KO = without soaking (control), K; =5 hours, K> = 10 hours,

and K3 = 15 hours. The observed data were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed
that cow manure application had a significant effect on the emergence time of shoots, but had no significant effect
on the number of shoots, shoot length, number of leaves, leaf length, and survival percentage of the cuttings.

Meanwhile, coconut water soaking duration significantly affected shoot emergence time, number of shoots, and
number of leaves, but showed no significant effect on shoot length, leaf length, and survival percentage of
bougainvillea cuttings (Bougainvillea sp.).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi serta lama
perendaman air kelapa terhadap pertumbuhan stek bunga kertas (Bougainvillea sp.). Penelitian dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas dua faktor dengan tiga kali ulangan.
Faktor pertama yaitu dosis pupuk kotoran sapi yang meliputi Py = 0 g (kontrol), P; = 50 g, P,= 100 g, dan P3 =
150 g. Faktor kedua yaitu lama perendaman air kelapa yang terdiri atas Ko = tanpa perendaman (kontrol), K; =5
jam, Ko =10 jam, dan K3 = 15 jam. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul
tunas, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, panjang daun,
dan persentase hidup stek. Lama perendaman air kelapa memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas,
jumlah tunas, dan jumlah daun, namun tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas, panjang daun, serta
persentase hidup stek bunga kertas (Bougainvillea sp.).

Kata kunci: Air Kelapa; Bougainvillea; Pertumbuhan; Pupuk Kotoran Sapi; Stek.

1. LATAR BELAKANG

Di wilayah Indonesia, Bougainvillea sp. atau bunga kertas menjadi salah satu flora hias
favorit berkat keunikan morfologi bunga serta kecerahan warnanya. Selain nilai estetikanya,
tanaman ini dipercaya membawa pesan filosofis terkait hubungan emosional yang mendalam
antara orang tua dan anak. Secara visual, daya tarik utamanya terletak pada modifikasi daun
pelindung (braktea) yang memiliki variasi warna mulai dari putih, merah muda, ungu, hingga
jingga atau koral. (Nasution et al., 2023).

Penamaan Bougainvillea merupakan bentuk penghormatan bagi pelaut asal Prancis,
Louis Antoine de Bougainville. Tanaman ini sendiri pertama kali diidentifikasi oleh Philbert
Comeson, seorang ilmuwan yang mendampingi perjalanan de Bougainville saat mengarungi

Samudra Pasifik pada periode 1769 hingga 1776. Dedikasi nama tersebut berfungsi sebagai
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apresiasi atas kontribusi yang mereka lakukan (Fadli et al., 2022). Bunga kertas adalah tanaman
yang diperkenalkan dari luar negeri dan kini semakin populer di kalangan berbagai kelompok,
terutama para pecinta tanaman hias. Tanaman ini semakin banyak ditanam di kebun-kebun
kecil di sekitar rumah, sebagai elemen ruang hijau perkotaan dan tepi jalan, koleksi vas bunga,
serta kawasan wisata. Fenomena ini menyoroti urgensi pengembangan dan konservasi bunga
kertas guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Salah satu ciri khas bunga kertas terkait
proses berbunganya adalah fakta bahwa di tanah yang kaya nutrisi dan selama musim hujan,
kemampuan tanaman untuk menghasilkan bunga cenderung rendah. Namun, di tanah yang
miskin nutrisi dan kering, terjadi ledakan bunga yang melimpah, terutama selama musim
kemarau (Messakh & Sudarma, 2015).

Meidodga et al. (2021) menyatakan tingkat keberhasilan dalam memperbanyak tanaman
bougainvillea menggunakan stek relatif rendah, mengingat sifat tanaman ini yang cenderung
sulit membentuk akar. Pemberian ZPT adalah langkah yang diperlukan untuk menangani
masalah tersebut. ZPT, senyawa organik non-nutrisi, memiliki kemampuan untuk mendorong,
menghambat, atau mengubah proses fisiologis tanaman pada konsentrasi tertentu. Melalui
pengaruh terhadap pembelahan dan diferensiasi sel, ZPT diharapkan dapat mendorong
perkembangan akar, menurunkan tingkat kegagalan pada proses penyetekan (Suarmi et al.,

2020).

2. KAJIAN TEORITIS

Potensi air kelapa muda (Cocos nucifera) sebagai suplemen organik bagi tanaman
didukung oleh ketersediaannya yang melimpah di wilayah tropis Indonesia. Cairan alami ini
menyimpan profil nutrisi yang kompleks, mencakup mineral, vitamin, enzim, asam amino,
hingga komponen gula. Kehadiran fitohormon seperti sitokinin, auksin, dan giberelin dalam
air kelapa berperan krusial sebagai stimulan biologis. Melalui sinergi kandungan tersebut, air
kelapa secara efektif mampu mengakselerasi proses pembelahan sel serta memacu inisiasi akar
dan tunas pada tanaman. (Irmayanti & Dewi, 2025).

Air kelapa adalah salah satu bahan alami yang dapat membantu mengatur pertumbuhan
karena dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Yanniar et al., 2025). Air kelapa kaya akan
hormon tanaman seperti sitokinin (terutama zeatin), bersama dengan auksin dan giberelin,
sehingga dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami. Kandungan ini membantu
air kelapa mempercepat pertumbuhan tanaman, pembelahan sel, dan pembentukan akar. Ini
terutama berlaku untuk proses perbanyakan vegetatif seperti stek dan kultur jaringan (Raga &

Ndapamuri, 2025). Salah satu sumber nutrisi yang efektif untuk mendukung budidaya tanaman
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pertanian adalah bahan organik dari pupuk kandang sapi. Selain kaya akan unsur hara makro,
seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang, dan unsur mikro, seperti besi, seng,
boron, kobalt, dan molibdenum, pupuk ini bersifat alami dan tidak merusak tanah. Pupuk
kotoran sapi juga meningkatkan aktivitas mikroba di tanah, memperkuat ketahanan tanah
terhadap air, meningkatkan kapasitas tukar kation, dan meningkatkan struktur tanah secara
keseluruhan. Secara tidak langsung, pemberian pupuk ini juga mempercepat penyerapan air
oleh tanah (Harahap et al., 2023). Diketahui bahwa bahan organik memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, kimiawi, dan biologis dengan membuat
struktur tanah lebih remah, meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan air, yang
mencegah drainase yang berlebihan, dan menjaga tingkat kelembapan dan suhu tanah stabil

(Sembiring & Sebayang, 2020).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai Januari 2025 yang
berlokasi di Desa Sampe Cita Glugur Rimbun Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Dengan ketinggian tempat £500 m di atas permukaan laut.
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gunting, Pisau, cangkul,
polybag ukuran 15x15, Bambu, penggaris, ember, gembor, pulpen, buku tulis, timbangan
digital, Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Batang stek ukuran 15 cm, pupuk
kotoran sapi yang sudah difermentasi, air kelapa, media dasar tanah, pasir dan air bersih.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), Faktorial yang terdiri dari dua
faktor, 16 kombinasi 3 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian Pupuk Kotoran Sapi yang
disimbolkan “P” yang terdiri dari 4 taraf perlakuan Py = 0 g (Kontrol), P; = 50 g/polybag, P>
=100 g/polybag, P; = 150 g/polybag. Dan faktor kedua Adalah lama perendaman air kelapa
yang disimbolkan “K” yang terdiri dari 4 taraf perlakuan Ko = Tanpa perendaman (Kontrol),

Ki=5jam, K> = 10 jam, K3 = 15 jam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Muncul Tunas

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan pemberian pupuk kotoran sapi dan lama
perendaman air kelapa memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas. Tetapi tidak
ada pengaruh yang signifikan terhadap interaksi antara kombinasi Pupuk kotoran sapi dan lama

perendaman air kelapa terhadap umur muncul tunas.
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Tabel 1. Rata-rata umur muncul tunas bunga kertas akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan

lama perendaman air kelapa.

Perlakuan Umur Muncul Tunas (HST)
Pupuk Kotoran Sapi

PO (tanpa pupuk) 11,36 bA
P1 (50 g pupuk) 9,97 aA
P2 (100 g pupuk) 9,86 aA
P3 (150 g pupuk) 9,94 aA
Lama Perendaman Air Kelapa

KO (tanpa perendaman 11,27 bA
K1 (5 jam) 9,78 aA
K2 (10 jam) 9,5 aA
K3 (15 jam) 10,58 abAB

Keterangan : Menurut Uji DMRT angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf
besar).

Hasil Uji Lanjut Duncan (Tabel 1). Pemberian pupuk kotoran sapi menghasilkan Rata-
rata umur muncul tunas tercepat terdapat pada perlakuan P2 = (100 g pupuk kotoran sapi), yaitu
9,86 HST, dan yang paling terlambat terdapat pada perlakuan PQ yaitu 11,36 HST.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi dapat mempercepat umur
muncul tunas, ketersediaan unsur hara makro dan mikro dalam pupuk kotoran sapi, terutama
nitrogen (N) sebesar 2,98%, fosfor (P) 0,92%, dan kalium (K) 1,84%, berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman (Romadi et al., 2023). Kondisi tanah yang lebih
subur dan gembur ini memudahkan akar menyerap unsur hara, sehingga mempercepat
pertumbuhan awal tunas dibandingkan tanpa pemberian pupuk kotoran sapi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rakhmawati et al., (2019) menyatakan bahwa dosis pupuk kotoran sapi yang
tepat mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.

Tabel 1 juga menunjukkan lama perendaman air kelapa menghasilkan rataan umur
muncul tunas tercepat pada perlakuan K2 (10 jam) yaitu 9,5 HST, sedangkan rataan umur
muncul tunas yang paling lambat terdapat pada perlakuan K0 (tanpa perendaman) yaitu 11,27
HST Air kelapa muda efektif memacu pertumbuhan karena kandungan hormon alaminya, di
mana terdapat sitokinin sebesar (5,8 mg/L) yang merangsang pembentukan tunas dan
metabolisme jaringan, serta didukung oleh auksin (0,07 mg/L) dan giberelin sekitar (0,54
mg/L). (Mudaningrat & Nada, 2021). Durasi perendaman yang sesuai memungkinkan zat
pengatur tumbuh (ZPT) alami yang terkandung di dalam air kelapa bekerja secara lebih efektif
dalam merangsang proses pembelahan dan pemanjangan sel. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian Firando (2021) yang menyatakan bahwa lamanya perendaman dalam air kelapa
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dapat mempengaruhi kecepatan munculnya tunas, karena air kelapa memiliki kandungan
mineral, vitamin, serta fitohormon yang khas dan berperan dalam mendukung proses
pertumbuhan tanaman.
Jumlah Tunas

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, pemberian pupuk kotoran sapi tidak
memberikan pengaruh nyata sedangkan lama perendaman air kelapa memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah tunas bunga kertas pada umur 3,5,7, dan 9 minggu setelah tanam
(MST). Interaksi kedua perlakuan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Tabel 2. Rata-rata jumlah tunas bunga kertas akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan lama

perendaman air kelapa pada umur 3,5,7,dan 9 Minggu setelah tanam (MST).

Perlakuan Jumlah Tunas

3 MST 5 MST 7 MST 9 MST
Pupuk Kotoran Sapi
PO (tanpa pupuk) 2,52 aA 3,16 aA 3,11 aA 3,18 aA
P1 (50 g pupuk) 2,58 aA 2,99 aA 3,00 aA 3,13 aA
P2 (100 g pupuk) 2,47 aA 2,94 aA 2,94 aA 2,94 aA
P3 (150 g pupuk) 2,69 aA 3,37 aA 3,45 aA 3,48 aA
Lama Perendaman Air
Kelapa
KO (tanpa perendaman 1,97 aA 2,58 aA 2,55 aA 2,63 aA
K1 (5 jam) 2,72 bAB 3,19 abAB 3,44 bB 3,47 bB
K2 (10 jam) 2,49 abAB 2,86 abAB 2,90 abAB 3,01 bA
K3 (15 jam) 3,08 bB 3,61 bB 3,69 cB 3,77 bC

Keterangan : Menurut Uji DMRT angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf
besar)

Hasil uji lanjut Duncan (tabel 2). Perlakuan pupuk kotoran sapi tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah tunas bunga kertas. Hal ini diduga karena pupuk kandang sapi
merupakan pupuk organik yang harus melalui proses dekomposisi sebelum unsur hara dapat
dimanfaatkan tanaman sehingga pelepasan unsur hara berlangsung bertahap (Pramono et al.,
2024). Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan tabel 2. Perlakuan perendaman air kelapa
menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada setiap waktu pengamatan diperoleh pada perlakuan
K3 (15 jam) yaitu 3,08 tunas pada 3 MST, 3,61 tunas pada 5 MST, 3,69 tunas pada 7 MST, dan
3,77 tunas pada 9 MST, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan Ko (tanpa
perendaman) dengan rataan 1,97 tunas pada 3 MST, 2,58 tunas pada 5 MST, 2,55 tunas pada 7
MST, dan 2,63 tunas pada 9 MST. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama perendaman air
kelapa cenderung meningkatkan jumlah tunas yang terbentuk. Tunas dipengaruhi oleh zat

pengatur tumbuh (ZPT) alami dari air kelapa, Keberhasilan pembentukan tunas pada tahap awal



Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Lama Perendaman Air Kelapa terhadap Keberhasilan
Perbanyakan Stek Tanaman Bunga Kertas (Bougainvillea sp.)

perbanyakan vegetatif memang sangat bergantung pada keseimbangan hormon yang
merangsang pembelahan dan diferensiasi sel sebelum sistem perakaran berkembang sempurna
(Druege et al., 2019). Pengaruh positif air kelapa diduga berasal dari kandungan hormon alami
seperti auksin, sitokinin, dan giberelin serta unsur hara esensial yang berperan dalam
merangsang pembelahan sel, regenerasi jaringan, dan aktivitas fisiologis stek sehingga
pembentukan tunas berlangsung lebih cepat dan lebih banyak dibandingkan tanpa perlakuan
(Ratnasari & Ansar, 2022). Hal ini sejalan dengan Tustiyani (2017) dan Al Banna et al. (2023)
yang menyatakan bahwa ZPT alami dalam air kelapa mampu merangsang pertumbuhan organ
vegetatif secara optimal. Durasi perendaman selama 15 jam (K3) secara konsisten
menghasilkan rata-rata jumlah tunas tertinggi hingga 9 MST, yaitu sebanyak 3,77 tunas. Hal
ini menunjukkan bahwa periode perendaman yang lebih lama mengoptimalkan penyerapan zat
pengatur tumbuh ke dalam jaringan stek, sehingga proses pembentukan tunas berlangsung
lebih intensif. Temuan ini didukung oleh penelitian Aulia et al. (2024), yang menyatakan
bahwa penggunaan air kelapa sebagai ZPT alami secara signifikan meningkatkan performa
pertumbuhan pada stek tanaman pucuk merah melalui stimulasi pembentukan jaringan baru
yang lebih efektif.

Panjang Tunas (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan pemberian pupuk kotoran sapi dan lama
perendaman air kelapa serta interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
panjang tunas bunga kertas pada umur 3, 5, 7, dan 9 Minggu setelah tanam (MST).

Tabel 3. Rata-rata panjang tunas bunga kertas akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan lama

perendaman air kelapa pada umur 3,5,7 dan 9 Minggu setelah tanam (MST).

Perlakuan Panjang Tunas (cm)

3 MST (cm) 5 MST (cm) 7 MST (cm) 9 MST (cm)
Pupuk Kotoran Sapi (P)
PO (Kontrol) 1,66 aA 3,39 aA 5,75 aA 8,25 aA
P1 (50 g) 1,67 aA 4,59 aA 6,94 aA 10,22 aA
P2 (100 g) 1,85 aA 5,67 aA 7,59 aA 10,77 aA
P3 (150 g) 1,64 aA 3,96 aA 6,06 aA 9,27 aA
Lama Perendaman Air
Kelapa (K)
KO (Kontrol) 1,19 aA 3,33 aA 4,33 aA 7,10 aA
K1 (5 Jam) 1,87 bA 4,52 aA 6,39 abA 10,11 abA
K2 (10 Jam) 1,84 aA 5,31 aA 8,42 bA 11,69 bA
K3 (15 Jam) 1,91 aA 4,45 aA 7,19 abA 9,61 abA

Keterangan : Menurut Uji DMRT angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf

besar).
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Berdasarkan (Tabel 3). terlihat bahwa rerata panjang tunas tanaman bunga kertas
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya umur pengamatan. Meskipun pemberian
pupuk kotoran sapi dan lama perendaman air kelapa berpengaruh tidak nyata, secara deskriptif
pertumbuhan tunas tertinggi tercatat pada pengamatan 9 MST dengan rata-rata panjang
mencapai 10,77 cm dan 11,69 cm, namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya sehingga peningkatan tersebut lebih menunjukkan kecenderungan pertumbuhan
tanaman seiring bertambahnya umur tanaman. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
vegetatif tanaman berlangsung secara normal sesuai dengan perkembangan umur tanaman,
dimana pertumbuhan pada fase vegetatif umumnya ditandai dengan peningkatan ukuran dan
panjang organ tanaman yang dipengaruhi oleh aktivitas pembelahan dan pembesaran sel
(Pratiwi et al., 2022). Perlakuan pupuk kotoran sapi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tunas tanaman bunga kertas diduga karena pupuk organik memerlukan proses dekomposisi
sebelum unsur haranya dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Aktivitas mikroorganisme dalam
menguraikan bahan organik menyebabkan pelepasan unsur hara berlangsung secara bertahap
(slow release), sehingga ketersediaan hara belum mampu secara langsung mempengaruhi
pemanjangan tunas pada fase awal pertumbuhan (Tanari & Jayanti, 2022). Hasil yang tidak
signifikan pada perlakuan lama perendaman air kelapa juga diduga berkaitan dengan
konsentrasi zat pengatur tumbuh yang belum mencapai kondisi optimal untuk memacu
pemanjangan tunas. Meskipun air kelapa mengandung hormon alami seperti auksin, sitokinin,
dan giberelin yang berperan dalam pembelahan dan pembesaran sel, efektivitasnya sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian dosis serta kondisi fisiologis tanaman sehingga respon
pertumbuhan tidak selalu terlihat nyata (Ariyanti et al., 2020).

Jumlah Daun (Helai)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan Pemberian pupuk kotoran sapi tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun bunga kertas sedangkan lama perendaman
air kelapa 3,5,7, dan 9 MST berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bunga kertas dan interaksi
antara kedua kombinasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun bunga kertas akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan lama

perendaman air kelapa pada umur 3,5,7,dan 9 Minggu setelah tanam (MST).

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan 3 MST 5MST 7 MST 9 MST
Pupuk Kotoran Sapi (P)
PO (Kontrol) 8,63 aA 15,66 aA 18,78 aA 25,44 aA
P1(50 g) 8,22 aA 16,62 aA 20,72 aA 26,83 aA
P2 (100 g) 8,27 aA 18,12 aA 21,78 aA 29,27 aA

P3 (150 g) 8,73 aA 18,52 aA 24,53 aA 30,00 aA




Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Lama Perendaman Air Kelapa terhadap Keberhasilan
Perbanyakan Stek Tanaman Bunga Kertas (Bougainvillea sp.)

Lama Perendaman Air Kelapa

(K)

KO0 (Kontrol) 6,41 aA 12,27 aA 15,52 aA 21,47 aA
K1 (5 Jam) 8,63 abAB 17,20 abA 22,02 abA 29,51 abA
K2 (10 Jam) 8,37 abAB 20,12 bA 24,83 bA 31,54 bA
K3 (15 Jam) 10,44 bB 19,33 bA 23,41 abA 29,02 abA

Keterangan : Menurut Uji DMRT angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf
besar).

Berdasarkan (tabel 4). Memperlihatkan Rataan jumlah daun tertinggi pada faktor pupuk
kotoran sapi konsisten ditunjukkan oleh perlakuan P3 (150 g) dari 3 hingga 9 MST, dengan
nilai terendah pada PO dan P1. Sementara itu, pada faktor perendaman air kelapa, perlakuan
K3 (15 jam) unggul di awal pengamatan 3 MST, tetapi posisi tersebut digantikan oleh K2 (10
jam) pada umur 5 sampai 9 MST. Sepanjang penelitian, tanaman tanpa perendaman (K0) terus
menghasilkan jumlah daun paling sedikit dibandingkan perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan jumlah daun menunjukkan hasil yang
meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Hal ini mengindikasikan bahwa
ketersediaan unsur hara dan stimulasi hormon dari perlakuan pupuk kotoran sapi dan lama
perendaman air kelapa yang diberikan mampu mendukung fase vegetatif tanaman bunga kertas
secara optimal (Al Banna et al. 2023).

Panjang Daun (cm)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran
sapi dan lama perendaman air kelapa serta interaksi kedua faktor tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang daun bunga kertas pada 3, 5, 7, dan 9 minggu setelah tanam (MST).

Tabel 5. Rata-rata panjang daun (cm) bunga kertas akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan

lama perendaman air kelapa pada umur 3,5,7,dan 9 Minggu setelah tanam (MST).

Perlakuan Panjang Daun (cm)

3 MST S MST 7 MST 9 MST
Pupuk Kotoran Sapi (P)
PO (Kontrol) 1,58 aA 2,69 aA 2,95 aA 3,38 aA
P1 (50 g) 1,69 aA 3,17 aA 3,38 aA 3,94 aA
P2 (100 g) 1,88 aA 3,19 aA 3,44 aA 3,57 aA
P3 (150 g) 2,12 aA 3,21 aA 3,46 aA 4,56 aA
Lama Perendaman Air
Kelapa (K)
KO (Kontrol) 1,51 aA 2,59 aA 2,87 aA 3,40 aA
K1 (5 Jam) 1,81 abA 3,10 aA 3,16 abA 5,09 aA
K2 (10 Jam) 1,81 abA 3,14 aA 3,50 abA 4,94 aA
K3 (15 Jam) 2,13 bA 3,43 aA 3,70 bA 4,02 aA

Keterangan : Menurut Uji DMRT angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf

besar).
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Hasil Duncan (Tabel 5). Menunjukkan Rataan panjang daun tertinggi pada perlakuan
pupuk kotoran sapi terdapat pada P3(4,56 cm) dan terendah terdapat pada perlakuan Po (3,38
cm), sedangkan rata-rata tertinggi pada perlakuan perendaman air kelapa terdapat pada K;
(5,09 cm), dan terendah terdapat pada perlakuan Ko (3,40 cm). sehingga meskipun tidak
berbeda nyata secara statistik, perlakuan dosis pupuk kotoran sapi yang lebih tinggi dan
perendaman air kelapa tertentu cenderung meningkatkan panjang daun.

Tidak signifikannya pengaruh perlakuan diduga karena pupuk kotoran sapi sebagai
pupuk organik memerlukan waktu dekomposisi, sehingga unsur haranya belum tersedia
optimal pada fase awal pertumbuhan. Pupuk kandang harus terlebih dahulu diuraikan oleh
mikroorganisme tanah agar unsur hara dapat diserap tanaman secara maksimal (Pasang et al.,
2019). Pertumbuhan panjang daun dipengaruhi oleh faktor genetik serta kondisi lingkungan
seperti ketersediaan hara, cahaya, dan air. Jika lingkungan relatif seragam, perbedaan perlakuan
tidak selalu memberikan pengaruh nyata meskipun rataan berbeda. Hal ini sejalan dengan
Irmayanti & Dewi (2025) yang menyatakan bahwa perlakuan tidak selalu berpengaruh
signifikan terhadap panjang daun.

Persentase Hidup %

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan pupuk kotoran sapi dan lama
perendaman air kelapa serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase hidup bunga kertas.

Tabel 6. Rata-rata Persentase Hidup (%) bunga kertas akibat pemberian pupuk kotoran sapi

dan lama perendaman air kelapa.

Perlakuan Persentase Hidup (%)

Pupuk Kotoran Sapi

PO (tanpa pupuk) 75,00 aA
P1 (50 g pupuk) 79,16 aA
P2 (100 g pupuk) 75,00 aA
P3 (150 g pupuk) 77,08 aA
Lama Perendaman Air Kelapa

KO (tanpa perendaman 68,75 aA
K1 (5 jam) 83,33 bA
K2 (10 jam) 77,08 abA
K3 (15 jam) 77,08 abA

Keterangan : Menurut Uji DMRT angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf
besar).

Berdasarkan uji Duncan pada (Tabel 6). rataan persentase hidup tertinggi pada perlakuan
pupuk kotoran sapi terdapat pada P; (50 g) sebesar 79,16%, namun seluruh perlakuan memiliki

notasi yang sama (aA) sehingga tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk
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kotoran sapi belum mampu meningkatkan persentase hidup tanaman secara signifikan, diduga
karena sifatnya yang slow release sehingga unsur hara belum tersedia optimal pada fase awal
pertumbuhan (Khan et al., 2021). Sebaliknya, perlakuan lama perendaman air kelapa
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata persentase hidup, dimana K1 (5 jam) menghasilkan
nilai tertinggi sebesar 83,33%, sedangkan nilai terendah terdapat pada KO sebesar 68,75%.
Namun, berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perbedaan tersebut tidak berpengaruh nyata.
Hal ini diduga karena selisih rata-rata antar perlakuan relatif kecil sehingga belum mampu
memberikan respon yang signifikan terhadap persentase hidup stek bunga kertas. Meskipun
demikian, kandungan auksin dan sitokinin dalam air kelapa diduga tetap membantu

merangsang pembentukan akar dan meningkatkan daya hidup tanaman (Aulia et al., 2024).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi
berpengaruh nyata terhadap percepatan umur muncul tunas stek bunga kertas (Bougainvillea
sp.), namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun,
panjang daun, dan persentase hidup. Perlakuan terbaik pada parameter umur muncul tunas
diperoleh pada perlakuan P> (100 g). Lama perendaman air kelapa berpengaruh nyata terhadap
umur muncul tunas, jumlah tunas, dan jumlah daun stek bunga kertas (Bougainvillea sp.),
namun tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas, panjang daun, dan persentase hidup.
Perlakuan terbaik pada parameter umur muncul tunas diperoleh pada Kz (10 jam), jumlah tunas
pada K3 (15 jam) dan jumlah daun pada K> (10 jam). Disarankan penggunaan pupuk kotoran
sapi dosis 100 g dan lama perendaman air kelapa 10 jam dan 15 jam untuk pertumbuhan stek
bunga kertas (Bougainvillea sp.). Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perlakuan

dan parameter yang lebih beragam untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.
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